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A. Simpulan

Dari data yang telah penulis perolrh dalam penelitian

di Pondok Pesantren Darus Sa’adah tentang “Manajemen
Pondok Pesantren Darus Sa’adah dalam Pengembangan
Agama Islam pada Masyarakat Desa Hadipolo Kec. Jekulo
Kab. Kudus”, setelah diadakan analisis maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Darus Sa’adah
dalam Pengembangan Agama Islam pada Masyarakat Desa
Hadipolo Kec. Jekulo Kab. Kudus, dalam Perencanaan
dilakukan dengan membuat program-program kegiatan
yang meliputi kegiatan harian, mingguan, bulanan,
tahunan, serta program perencanaan jangka panjang dan
jangka pendek, kemudian dalam program kegiatan ini
dibutuhkan pengorganisasian dengan melibatkan santri dan
juga masyarakat. Dari pengorganisasian tersebut kemudian
diaktualisasikan dalam bentuk kegiatan dengan satu
pengarahan yang jelas dari pimpinan pondok pesantren
yang dilakukan untuk semua anggota, bentuk
pengaktualisasian ini diwujudkan dalam sistem pendidikan
dan pengajaran dalam pengembangan keagamaan untuk
masyarakat. Penggerakan merupakan upaya untuk
mengarahkan baik santri maupun masyarakat untuk
melakukan tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Dalam pelaksanaan manajemen dakwah di pondok
pesantren tentunya ada sebuah hambatan yang
menghambat kegiatan yang diadakan pimpinan pondok
pesantren dalam  mengembangkan keagamaan di
masyarakat. Hambatan-hambatan ini diantaranya: 1.
Kultur Budaya Masyarakat 2. Karakteristik individu
masyarakat 3. Tingkat perekonomian masyarakat
menengah kebawah, dan 4. Tingkat pendidikan
masyarakat rendah. Hambatan-hambatan inilah yang
menjadikan kegiatan pengajian yang diadakan pondok
esantren terkadang banyak dan terkadang sedikit.
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B. .SARAN

setelah melihat kondisi yang dana, serta berdasarkan

hasil peneliti yang peneliti lakukan, tidak ada salahnya apabila
penulis memberikan berbagai saran sebagai masukan dalam
meningkatkan kualitas dakwah sebagai berikut:

1.

Bagi Pimpinan

Diharapkan dalam membuat program-program
kegiatan manajemen dakwah di masyarakat bisa lebih dari
apa yang sudah dilakukan untuk tetap meningkatkan
dalam planning, organizing, actuating dan controlling.
Sechingga kegiatan-kegiatan tersebut tetap pada tujuan
utama yakni mengubah keadaan masyarakat menjadi lebih
baik lagi.
Bagi Masyarakat

Diharapkan dengan adanya kegiatan keagamaan di
pondok pesantren Darus Sa’adah ini masyarakat lebih
semangat lagi dalam belajar ilmu agama. Dan diharapkan
masyarakat lebih menyempatkan diri untuk selalu ikut
serta dalam mengembangkan kegiatan yang ada di pondok
sekaligus belajar untuk selalu dekat dengan sang pencipta.
Bagi Santri

Diharapkan santri selalu ikut serta dalam kegiatan
yang telah diadakan pondok pesantren, dan diharapkan
santri tetap selalu mematuhi peraturan yang ada di pondok
pesantren Darus Sa’adah.
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